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ABSTRAK
Pelaksanaan pelayanan antenatal sesuai standar di Kota Jambi mengacu pada standar Compliance Rate 
(CR) berkisar 74,54% dari target minimal 80%. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross 
sectional study untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan standar pelayanan antena-
tal oleh bidan di puskesmas se-Kota Jambi. Penelitian dilaksanakan bulan Februari-Maret 2015,  jumlah sampel 
40 orang bidan yang memberikan pelayanan antenatal di puskesmas. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
daftar tilik dan kuesioner dengan cara pengamatan, wawancara dan pengisian kuesioner oleh responden. Hasil 
penelitian menunjukkan bidan yang melaksanakan pelayanan antenatal sesuai standar di puskesmas se-Kota Jambi 
sebesar 72,5%. Hasil analisis bivariat diperoleh ada hubungan  signifikan antara pengetahuan (p=0,014), pelatihan 
(p=0,034), supervisi/pengawasan (p=0,008), beban kerja (p=0,020) dengan pelaksanaan standar pelayanan ante-
natal oleh bidan di puskesmas se-Kota Jambi, sedangkan motivasi (p=0,297) tidak memiliki hubungan signifikan 
dengan pelaksanaan pelayanan antenatal tersebut. Perlunya upaya pengawasan dan pembinaan terintegrasi tentang 
standar pelayanan antenatal.
Kata kunci : Pelayanan antenatal, pengetahuan, pelatihan, supervisi, beban kerja
ABSTRACT
The implementation of antenatal care that complies with the standards in Jambi is based on the compliance 
rate (CR) standard of about 74,54% of the minimum target of 80%. This research is a quantitative study with a 
cross sectional design that aim to determine the factors associated with the implementation of standard antenatal 
care provided by midwives in community health centers throughout the city of Jambi. The experiment was conduct-
ed during the months of February to March 2015. Participants were 40 midwives who provided antenatal care at 
the community health center. Data werecollected using a checklist and a questionnaire by means of observation, 
interviews and questionnaires completed by respondents. Findings indicatet hat midwifes who implement stan-
dardized antenatal care in community health centers through out Jambi was 72,5%. Bivariate analysis of the data 
revealed that there is a significant relationship between knowledge (p=0,014), training (p=0,034), supervision/
monitoring (p=0,008), workload (p=0,020) and the implementation of standardized antenatal care by midwives in 
community health centers throughout Jambi. Meanwhile, no significant relationship was observed between moti-
vation (p=0,297) and the implementation of antenatal care. It is suggested that there is a need for the integration 
of supervision and guidance regarding the standards of antenatal care.
Keywords : Antenatal care, knowledge, training, supervision, workload
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PENDAHULUAN
Tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) 
menunjukkan masih rendahnya kualitas atau mutu 
pelayanan kesehatan. Kebijakan Kemenkes dalam 
upaya mempercepat penurunan AKI awalnya me- 
ngacu pada intervensi strategis “Empat Pilar Safe 
Motherhood” yang salah satunya adalah mening-
katkan akses dan mutu pelayanan antenatal care 
(ANC) dan strategi penerapan mutu layanan ke- 
sehatan ibu terhadap standar pelayanan. Percepa-
tan menurunkan AKI melalui Making Pregnancy 
Safer (MPS) yang dalam implementasinya ter-
fokus pada Pelayanan Kebidanan Essensial dan 
Pertolongan Pertama Gawat-darurat Obstetri dan 
Neonatal (PPGDON). Kebijakan ini menetapkan 
ibu hamil sekurang-kurangnya menerima peme- 
riksaan kehamilan empat kali sesuai standar de- 
ngan distribusi satu kali pada trimester pertama, 
satu kali pada trimester ke dua dan dua kali pada 
trimester ke tiga. Dalam operasionalnya, dikenal 
Standar Minimal Pelayanan Antenatal “10 T”.1
Data di Provinsi Jambi terkait dengan data 
jumlah kematian ibu hamil, bersalin dan nifas 
cenderung turun dan di bawah angka nasional, 
yaitu 77 kasus per 71.022 kelahiran tahun 2013 
menjadi 58 kasus per 78.298 kelahiran pada tahun 
2014.2 Jumlah kematian ibu di Kota Jambi pada 
tahun 2013 sebesar 4 kasus mengalami kenaikan 
menjadi 9 kasus pada tahun 2014. Angka Kema-
tian Ibu dan Angka Kematian Bayi ini sangat erat 
kaitannya juga dengan pelaksanaan deteksi dini 
faktor risiko dan komplikasi kebidanan pada saat 
ibu hamil mendapatkan  pelayanan antenatal. De-
teksi dini faktor risiko pada ibu hamil di Kota Jam-
bi diprediksi berjumlah 2.911 orang dari jumlah 
ibu hamil 14.554 pada tahun 2013 menjadi 2.922 
orang dari jumlah ibu hamil 14.611 tahun 2014 
dan yang mendapatkan penanganan komplika-
si sebanyak 2.301 (79,05%) tahun 2013 menjadi 
2.420 (82,8%) pada tahun 2014. Capaian pena- 
nganan komplikasi dari faktor risiko pada ibu 
hamil seharusnya 100% dari kasus yang ada. Hal 
ini membuktikan bahwa penanganan komplika-
si dari ibu yang mengalami risiko belum dilak-
sanakan secara optimal.3
Kematian ibu dapat dicegah bila komplikasi 
kehamilan dan keadaan risiko tinggi lainnya dapat 
dideteksi secara dini melalui pemeriksaan kehami-
lan (ANC) sesuai standar sangat berdampak dan 
mempunyai daya ungkit besar terhadap kualitas 
antenatal yang diberikan kepada ibu hamil.4 Survei 
pada 5 (lima) puskesmas di Kota Jambi mengacu 
pada standar Compliance Rate (CR) pelayanan an-
tenatal5 didapatkan pelaksanaan standar pelayanan 
antenatal baru mencapai 74,54% dari target mi- 
nimal 80%. Sebagian besar bidan dalam melak-
sanakan pelayanan antenatal umumnya terfokus 
kepada pemeriksaan fisik ibu, selain itu beban ker-
ja yang cukup banyak.
Seorang bidan harus memiliki pengetahuan 
yang luas, memiliki motivasi yang tinggi, dituntut 
untuk menggunakan kemampuan dalam berbagai 
aspek kehidupan khususnya dalam memberikan 
pelayanan kepada pasien, sehingga dengan de-
mikian dapat memberikan dampak yang positif 
sesuai dengan bidang ilmu yang dimilikinya. Na-
mun, pelaksanaan pelayanan antenatal menemui 
sejumlah hambatan, yang disebabkan kurang pe- 
ngetahuan dan sikap bidan tentang pelayanan an-
tenatal. Secara teoretis, tindakan yang diberikan 
oleh petugas kesehatan (bidan) pada saat pemerik-
saan kehamilan akan sangat banyak berpengaruh 
terhadap kesehatan ibu dan janin yang dikandung- 
nya karena dipemeriksaan yang lengkap akan mu-
dah mendeteksi kelainan-kelainan yang mungkin 
terjadi pada saat kehamilan atau menjelang kela-
hiran.6 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui faktor yang berhubungan de- 
ngan pelaksanaan standar pelayanan antenatal 
oleh bidan di puskesmas se-Kota Jambi
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian ob-
servasional analitik dengan rancangan cross sec-
tional bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang berhubungan dengan pelaksanaan standar 
pelayanan antenatal yang dilaksanakan di puskes-
mas se-Kota Jambi. Sebagai variabel terikat ada-
lah pelaksanaan standar pelayanan antenatal oleh 
bidan, sedangkan variabel bebas terdiri dari faktor 
individu dibatasi pada variabel pengetahuan dan 
pelatihan, faktor psikologis dibatasi pada variabel 
motivasi dan faktor organisasi yang dibatasi pada 
variabel supervisi/pengawasan dan beban kerja. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh bidan 
yang memberikan layanan antenatal di puskesmas 
di Kota Jambi. Teknik sampel yang digunakan 
adalah total sampling yang berjumlah 40 orang. 
93
JURNAL MKMI, Vol. 12 No. 2, Juni  2016
Penelitian dilaksanakan bulan Februari-Maret ta-
hun 2015 di 20 puskesmas Kota Jambi. Pengum-
pulan data dilakukan dengan cara  pengamatan dan 
wawancara langsung dengan menggunakan daftar 
tilik (check list), sedangkan kuesioner yang dibe- 
rikan diisi sendiri oleh responden. Hasil penelitian 
dianalisis secara univariat untuk melihat distribusi 
frekuensi dan analisis bivariat dengan menggu-
nakan chi-square. Data hasil analisis disajikan da-
lam bentuk tabel disertai narasi.
HASIL 
Pelaksanaan standar pelayanan antenatal 
oleh bidan di Kota Jambi dikategorikan berdasar-
kan standar minimal tingkat compliance rate petu-
gas terhadap standar pelayanan antenatal. Dari 40 
responden yang melaksanakan standar pelayanan 
antenatal dengan baik yaitu 29 responden (72,5%), 
kurang baik sebanyak 11 responden (27,5%). Ber-
dasarkan komponen pelayanan antenatal per tri-
mester diketahui responden yang melaksanakan 
standar pelayanan antenatal dengan baik 34 res- 
ponden (85%) dan kurang baik 6 responden (15%) 
pada trimester I, melaksanakan dengan baik 15 
responden (37,5%) dan kurang baik 25 responden 
(62,5%) pada trimester II serta melaksanakan stan-
dar pelayanan antenatal dengan baik 12 responden 
(30%) dan kurang baik 28 responden (70%) pada 
trimester III. Dari hasil data tersebut dapat disim- 
pulkan bahwa pelaksanaan standar pelayanan an-
tenatal pada trimester I berada pada kategori baik, 
sedangkan pada trimester II dan III berada pada 
kategori kurang baik (Tabel 1).
Pelaksanaan standar pelayanan antenatal 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pelaksanaan Standar Pelayanan Antenatal di 
Puskesmas se-Kota Jambi
Komponen Layanan Antenatal
Pelaksanaan Standar Pelayanan Antenatal
Trimester I Trimester II Trimester III
n % n % n %
Anamnesa
Baik
Kurang Baik
Pemeriksaan Fisik
Baik
Kurang Baik
Pemeriksaan Penunjang
Baik
Kurang Baik
Diagnosis
Baik
Kurang Baik
Tindakan
Baik
Kurang Baik
Konseling
Baik
Kurang Baik
Pelaksanaan Standar Pelayanan 
Antenatal Per-trimester
Baik
Kurang Baik
40
0
24
16
40
0
40
0
40
0
36
4
34
6
100
0
60
40
100
0
100
0
100
0
90
10
85
15
24
16
35
5
40
0
40
0
40
0
15
25
15
25
60
40
87,5
12,5
100
0
100
0
100
0
37,5
62,5
37,5
62,5
34
6
23
17
40
0
40
0
26
14
19
21
12
28
85
15
57,5
42,5
100
0
100
0
65
35
47,5
52,5
30
70
Pelaksanaan Standar Pelayanan 
Antenatal secara Umum
Baik
Kurang Baik
29 (72,5%)
11 (27,5%)
Sumber : Data Primer, 2015
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oleh bidan diperoleh 6 responden (60%) yang ber-
pengetahuan rendah, kurang baik dalam melak-
sanakan standar pelayanan antenatal, sedangkan 
yang berpengetahuan tinggi sebanyak 25 respon-
den (83,3%), baik dalam melaksanakan standar 
pelayanan antenatal. Hasil uji statistik diperoleh 
nilai p=0,014, maka dapat disimpulkan ada hubu- 
ngan yang signifikan antara pengetahuan dengan 
pelaksanaan standar pelayanan antenatal oleh 
bidan (Tabel 2). 
Sebanyak 15 responden (65,2%) yang 
mempunyai motivasi rendah, baik dalam melak-
sanakan standar pelayanan antenatal, sedangkan 
yang mempunyai motivasi tinggi sebanyak 14 res- 
ponden (82,4%), juga baik dalam melaksanakan 
standar pelayanan antenatal. Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p=0,297, maka dapat disimpulkan 
tidak terdapat perbedaan proporsi pelaksanaan 
standar pelayanan antenatal antara responden 
yang mempunyai motivasi rendah dengan res- 
ponden yang mempunyai motivasi tinggi. Tidak 
terdapat hubungan signifikan antara motivasi de- 
ngan pelaksanaan standar pelayanan antenatal oleh 
bidan. Bidan yang memiliki motivasi yang rendah 
dan motivasi tinggi dalam melaksanakan standar 
pelayanan antenatal, secara statistik tidak berbeda. 
Sebanyak 11 responden (55%) yang tidak pernah 
mengikuti pelatihan, baik dalam melaksanakan 
standar pelayanan antenatal, sedangkan responden 
yang pernah mengikuti pelatihan sebanyak 18 res- 
ponden (90%), baik dalam melaksanakan standar 
pelayanan antenatal. Hasil uji statistik diperoleh 
nilai p=0,031, ada hubungan yang signifikan an-
tara pelatihan dengan pelaksanaan standar pe-
layanan antenatal oleh bidan (Tabel 2). 
Sebanyak 7 responden (58,3%) yang tidak 
pernah disupervisi/diawasi oleh tim dari Dinas 
Kesehatan Kota Jambi atau organisasi profesi ku-
rang baik dalam melaksanakan standar pelayanan 
antenatal, sedangkan responden yang pernah disu-
pervisi/diawasi oleh tim dari Dinas Kesehatan 
Kota Jambi sebanyak 24 responden (85,7%), baik 
dalam melaksanakan standar pelayanan antenatal. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,008, maka 
dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 
antara supervisi/pengawasan dengan pelaksanaan 
standar pelayanan antenatal oleh bidan.  Sebanyak 
10 responden (52,6%) yang beban kerjanya berat 
baik dalam melaksanakan standar pelayanan ante-
natal, sedangkan responden yang beban kerjanya 
ringan sebanyak 19 responden (90,5 %), juga baik 
dalam melaksanakan standar pelayanan antenatal. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,012, maka 
dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 
antara beban kerja dengan pelaksanaan standar pe-
layanan antenatal oleh bidan (Tabel 2).
Tabel 2.  Faktor yang Berhubungan dengan Pelaksanaan Standar Pelayanan Antenatal oleh Bidan 
di Puskesmas Kota Jambi
Variabel
Pelaksanaan Standar Pelayanan Antenatal
Total
pKurang Baik Baik
n % n % n %
Pengetahuan
Rendah
Tinggi
Motivasi
Rendah
Tinggi
Pelatihan
Tidak Pernah
Pernah
Supervisi
Tidak Pernah
Pernah
Beban Kerja
Berat
Ringan
6
5
8
3
9
2
7
4
9
2
60,0
16,7
34,8
27,5
45,0
10,0
58,3
14,3
47,4
9,5
4
25
15
14
11
18
5
24
10
19
40,0
83,3
65,2
82,4
55,0
90,0
41,7
85,7
52,6
90,5
10
30
23
17
20
20
12
28
19
21
25,0
75,0
57,5
42,5
50,0
50,0
30,0
70,0
47,5
52,5
0,014
0,297
0,034
0,008
0,020
Sumber : Data Primer, 2015
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan kualitas 
pelaksanaan standar pelayanan antenatal oleh 
bidan di Kota Jambi masih rendah, belum se-
suai dengan standar yang ditetapkan. Disisi lain, 
tidak patuhnya responden terhadap unsur kegia-
tan dalam pelayanan antenatal, menurut hasil pe-
ngamatan pada saat penelitian, bidan dalam mem-
berikan pelayanan antenatal lebih sering terfokus 
dan menekankan pada pemeriksaan fisik saja 
(Berat Badan, Tekanan Darah, menentukan ting-
gi fundus uteri, letak janin dengan manuver Leo-
pold, dan Denyut Jantung Janin), sehingga unsur 
pelayanan yang lain seringkali diabaikan. Setiap 
unsur pelayanan antenatal bila tidak dilaksanakan 
secara lengkap dikhawatirkan tidak dapat terde-
teksinya faktor-faktor  risiko dan kemungkinan 
komplikasi yang akan terjadi pada ibu hamil. Hal 
ini bertujuan agar pelayanan antenatal yang diberi-
kan oleh bidan berkualitas, dapat mendeteksi kom-
plikasi secara tepat sehingga dapat merencanakan 
pelayanan khusus yang dibutuhkan. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian be-
sar responden memiliki pengetahuan baik tentang 
pelaksanaan standar pelayanan antenatal. Hal ini 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan bidan 
rata-rata DIII Kebidanan. Sebagian bidan berpe- 
ngetahuan kurang, tetapi baik dalam melak-
sanakan standar antenatal, hal ini dikarenakan 
semua bidan di puskesmas dituntut bekerja sesuai 
standar, faktor lain yang mempengaruhi antara lain 
lama bekerja dan sering mengikuti pelatihan mau-
pun seminar yang diselenggarakan dinas keseha-
tan maupun organisasi profesi.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan positif yang sempurna dan secara statis-
tik signifikan antara pengetahuan maupun sikap 
tentang pemeriksaan antenatal dengan kemam-
puan tentang pelayanan antenatal pada bidan 
(p<0.001).6 Upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan antara lain dengan 
mengadakan pelatihan teknis pelayanan antenatal 
sesuai standar, puskesmas dan bidan koordinator 
secara rutin melakukan evaluasi kinerja bidan da-
lam memberikan pelayanan antenatal.
Hasil penelitian tidak ada hubungan yang 
signifikan antara motivasi dengan pelaksanaan 
standar pelayanan antenatal. Hal ini berbeda de-
ngan beberapa penelitian membuktikan adanya 
hubungan yang bermakna antara motivasi dengan 
kepatuhan bidan dalam pelaksanaan standar pe-
layanan antenatal.6,7,8 Hasil penelitian menunjuk-
kan 90% petugas termotivasi untuk menjalankan 
pekarjaan karena dipengaruhi oleh faktor ekstrin-
sik (insentif, penguasaan keterampilan dan harapan 
pekerjaan) serta faktor intrinsik (dukungan ma- 
syarakat dan harga diri).9 Upaya meningkatkan 
motivasi bidan dalam memberikan pelayanan ante-
natal adalah dengan memberi perhatian dan peng-
hargaan (reward) terhadap bidan yang berprestasi 
oleh kepala puskesmas atau dinas kesehatan. 
Berdasarkan jawaban responden diketa-
hui bahwa sebagian responden pernah mengikuti 
pelatihan dalam 2 tahun terakhir. Responden yang 
belum pernah dilatih, menyatakan bahwa mereka 
baru dimutasi ke Poli KIA, sehingga mereka be-
lum pernah dilatih tentang layanan antenatal sesuai 
standar. Pergantian ini sangat berpengaruh terha-
dap pelayanan antenatal yang diberikan oleh bidan 
pada ibu hamil, karena rata-rata mereka belum ter-
papar secara menyeluruh tentang standar antenatal 
itu sendiri. Disisi lain, bidan tidak mengikuti pela-
tihan akan tetapi baik dalam melaksanakan stan-
dar pelayanan antenatal, hal ini disebabkan semua 
bidan di Kota Jambi dalam bekerja dituntut melak-
sanakan pelayanan sesuai standar yang ditetapkan 
baik secara program maupun oleh ketentuan stan-
dar profesi bidan dan mereka juga diharapkan se-
lalu aktif bertanya kepada bidan yang telah dilatih 
atau sebaliknya, bidan yang terlatih diharuskan 
menyampaikan ilmunya kepada bidan yang lain.
Pelaksanaan standar pelayanan antenatal 
diharapkan terlaksana dengan baik, maka sebaik- 
nya kepala puskesmas tidak memutasikan bidan 
yang telah dilatih ke pelayanan lain, akan tetapi 
membuat peraturan bagi bidan yang telah dilatih 
agar tidak pindah kerja (tempat tugas) dan bidan 
yang terlatih juga harus bersedia menyampaikan 
ilmunya kepada bidan-bidan yang lain yang belum 
dilatih. Secara rutin Kepala Puskesmas dan Bidan 
Koordinator dapat melakukan supervisi langsung 
ke ruangan Poli KIA untuk melihat kondisi pelak-
sanaan standar pelayanan antenatal yang dilaku-
kan oleh bidan puskesmas.  
Hasil penelitian didapatkan sebagian besar 
bidan menyatakan bahwa supervisi yang dilaku-
kan oleh dinas kesehatan ataupun organisasi pro-
fesi cukup baik. Namun, supervisi yang dilakukan 
96
Ruwayda : Pelaksanaan Standar Pelayanan Antenatal oleh Bidan di Puskesmas Kota Jambi
masih banyak kekurangan-kekurangan antara lain 
supervisi hanya dilakukan oleh pengelola program 
saja belum terintegrasi atau bersama-sama de- 
ngan organisasi profesi terkait. Pelaksanaan super-
visi yang dilakukan terlihat masih belum efektif, 
supervisor dalam supervisinya belum menggali 
secara mendalam permasalahan yang ada, akan 
tetapi lebih ke sarana dan prasarana dan hanya 
unsur-unsur pada standar yang harus dilakukan 
dalam melakukan pelayanan antenatal. Hal ini 
sangat penting, karena dengan dilaksanakan su-
pervisi yang baik dapat menjamin pelayanan ante-
natal oleh bidan akan sesuai standar antenatal yang 
ditetapkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga 
kesehatan yang dilakukan supervisi/pengawasan 
rata-rata 1-2 kali per bulan menunjukkan pening-
katan kinerja dan motivasi kerja yang baik.10 Pe-
nelitian menunjukkan pengawasan petugas kese-
hatan juga dipengaruhi oleh frekuensi supervisi, 
dukungan dan motivasi pekerja tersebut.11
Berdasarkan hasil penelitian tentang moti-
vasi kerja tenaga PNS di Puskesmas Walenrang 
Kabupaten Luwu menunjukkan bahwa ada hubu- 
ngan antara pemberian insentif dengan motivasi 
kerja tenaga PNS (p=0,009), ada hubungan an-
tara perhatian dengan motivasi kerja tenaga PNS 
(p=0,002), ada hubungan antara prestasi dengan 
motivasi kerja tenaga PNS (p=0,045) dan tidak 
ada hubungan antara tanggung jawab dengan mo-
tivasi kerja tenaga PNS (p=0,066).12
Upaya yang harus dilakukan untuk mening-
katkan kualitas supervisi/pengawasan, Dinas Ke- 
sehatan Kota Jambi dan organisasi profesi lebih 
dapat bersinergis dalam melakukan kegiatan su-
pervisi terhadap bidan secara terencana, kontinyu, 
dan komprehensif dengan melakukan pengumpu-
lan data yang dibutuhkan, mengukur tingkat pelak-
sanaan standar pelayanan antenatal, mengiden-
tifikasi penyimpangan atau masalah pelayanan, 
membahas penyebab masalah dan meningkatkan 
mutu pelayanan antenatal secara terus-menerus.
Sebagian responden mempunyai beban ker-
ja ringan dan sebagian dengan beban kerja berat. 
Bidan yang mempunyai beban kerja berat mem-
punyai tugas rangkap selain tupoksinya sebagai 
pelaksana pelayanan antenatal di puskesmas. 
Bidan yang memiliki beban kerja berat, tetapi baik 
dalam melaksanakan standar pelayanan antenatal 
dikarenakan bidan memiliki rasa tanggung jawab 
yang besar terhadap pekerjaannya, dapat mem-
bagi waktu dalam melaksanakan pekerjaan serta 
dituntut bekerja sesuai standar. Disarankan kepala 
puskesmas secara rutin memantau dan mengevalu-
asi bidan dalam melaksanakan pelayanan antenatal 
sesuai standar, melakukan manajemen pembagian 
tugas secara jelas sesuai tupoksi dan penempatan 
petugas disesuaikan dengan latar belakang pendi-
dikannya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara 
keseluruhan bidan yang melaksanakan pelayanan 
antenatal sesuai standar di puskesmas se-Kota 
Jambi dari 40 responden, yaitu sebesar 72,5%. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
standar pelayanan antenatal oleh bidan di puskes-
mas se-Kota Jambi masih belum baik. Ada hubu- 
ngan yang signifikan antara pengetahuan (p=0,014) 
pelatihan (p=0,031), supervisi/pengawasan (p= 
0,008), beban kerja (p=0,012) dengan pelaksanaan 
standar pelayanan antenatal oleh bidan di puskes-
mas. Tidak ada hubungan motivasi dengan pelak-
sanaan standar pelayanan antenatal oleh bidan di 
puskesmas se-Kota Jambi  (p=0,297). Saran kepa-
da Dinas Kesehatan Kota Jambi perlu dilakukan 
upaya-upaya pengawasan dan pembinaan terin-
tegrasi dengan organisasi profesi terkait dalam 
meningkatkan pengetahuan dan kompetensi teknis 
bidan dan perlunya pembagian tugas yang jelas 
sesuai tupoksi dan latar belakang pendidikan oleh 
kepala puskesmas. 
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